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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja 
awal di SMP Anggrek Banjarmasin. Sampel pada penelitian ini berjumlah 106 orang yang diambil dengan teknik purposive 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala perilaku seksual dan angket pengetahuan kesehatan reproduksi. 
Berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,033 dengan R = -0,207 , dan nilai  
persamaan Y = 89,679 + - 1,040X yang berarti pengetahun kesehatan reproduksi mempunyai peranan negatif terhadap 
perilaku seksual sehingga setiap kenaikan satu poin pengetahuan kesehatan reproduksi (misalnya 89,679 -> 90,679), maka 
perilaku seksual akan mengalami penurunan sebesar -1,040. Selain itu diperoleh R Square sebesar 0,043 menunjukkan 
bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi memiliki sumbangan peranan terhadap perilaku seksual sebesar 4,3 %. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada peranan negatif pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap perilaku seksual, 
sehingga semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi maka akan semakin rendah perilaku seksual remaja awal di 
SMP Anggrek Banjarmasin.  
 




The objective of this study was to find out the role of reproductive health knowledge towards early adolescents’ sexual 
behaviors at SMP Anggrek Banjarmasin. The samples in this study were 106 students who were taken by purposive 
sampling technique. The data collection instruments in this study were sexual behavior scale and reproductive health 
knowledge questionnaire. The simple linear regression showed that the significance value was 0.033 with R = -0.207, and 
the equation value Y = 89.679 + - 1.040 X, which indicated that reproductive health knowledge had a negative role towards 
sexual behavior, so each one-point increase in reproductive health knowledge (e.g. 89.679 - > 90.679) made sexual 
behavior decreased by -1.040. It also obtained R Square of 0.043 indicating that reproductive health knowledge contributed 
to the role of sexual behavior at 4.3 %. It can be concluded that there was a negative role of reproductive health knowledge 
towards sexual behavior; therefore the higher the reproductive health knowledge that the early adolescents at SMP 
Anggrek Banjarmasin had, the lower their sexual behaviors. 
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Dewasa ini, pergaulan bebas yang mengarah pada 
perilaku seksual pra nikah (berkencan, berpegangan 
tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, 
memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada 
di balik baju, memegang alat kelamin di bawah celana, 
dan melakukan senggama) sudah menjadi sesuatu yang 
biasa dalam kehidupan remaja (Samino, 2012). Remaja 
yang berpacaran mengekspresikan perasaan melalui 
ciuman, bercumbu dan seterusnya (Musthofa & Winarti, 
2010). 
Masa remaja merupakan tahap individu sedang 
mengalami periode penting dalam hidupnya yakni transisi 
dari masa anak-anak menuju masa dewasa dan 
memberikan kesempatan untuk tumbuh tidak hanya dalam 
dimensi fisik tetapi juga dalam kompetensi kognitif dan 
sosial, ekonomi, harga diri dan keintiman. (Papalia, Olds, 
& Feldman, 2009). Pada umumnya masa remaja 
merupakan perilaku yang selalu ingin mencoba-coba 
termasuk dalam hal seksualitas, khususnya masa remaja 
awal yang merupakan tahap awal atau permulaan 
pematangan fisik (Soetjiningsih, 2010). Masa remaja 
merupakan masa fungsi organ reproduksi dan sistem 
hormonal mulai bekerja, secara alamiah remaja menjadi 
sangat ingin tahu tentang seks. Keingintahuan remaja 
biasanya disalurkan lewat perbincangan dengan teman 
sebaya, mencari informasi dari sumber-sumber pornografi, 
dan lalu mempraktekkan dengan diri sendiri, pacar, teman, 
atau orang lain. Jarang sekali remaja melibatkan orangtua 
untuk mendiskusikan masalah seksualitas yang lebih 
dalam (Dewi, 2011). Pandangan bahwa seks adalah tabu 
membuat remaja enggan berdiskusi tentang kesehatan 
reproduksinya dengan orang lain, remaja justru merasa 
tidak nyaman bila harus membahas seksualitas dengan 
anggota keluarganya sendiri. Kurangnya informasi tentang 
seks membuat remaja berusaha mencari akses sendiri 
tentang seks (Evlyn & Suza, 2007). Hal ini menimbulkan 
suatu perilaku seksual yang kurang sehat dikalangan 
remaja.  
 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini 
dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga 
tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama. 
Berbagai perilaku seksual pada remaja yang belum saatnya 
untuk melakukan hubungan seksual secara wajar antara 
lain dikenal sebagai masturbasi atau onani yaitu suatu 
kebiasaan buruk berupa manipulasi terhadap alat genital 
dalam rangka menyalurkan hasrat seksual untuk 
pemenuhan kenikmatan yang seringkali menimbulkan 
goncangan pribadi dan emosi (Rihardini dan Yolanda, 
2012).  
 
Beberapa hal bisa menjadi faktor remaja 
melakukan hubungan seksual diluar nikah. Kurangnya 
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi bisa 
menjadi salah satunya. Pengetahuan yang rendah disertai 
dengan kuatnya pengaruh teman sebaya pada usia remaja 
menjadikan remaja untuk mempunyai sikap dan perilaku 
seksual yang tidak sehat (Pawestri dan Setyowati, 2012). 
Penelitian (Suryoputro, Ford dan Shaluhiyah, 2006) 
memberikan hasil bahwa salah satu faktor yang terkait 
dalam perilaku seksual adalah pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi. Temuan ini membuktikan bahwa 
pengetahuan responden tentang kesehatan reproduksi pada 
umumnya “sangat rendah” (lebih dari 75% responden).  
 
Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat penting 
untuk membatasi perilaku seksual yang kian bebas pada 
usia remaja terlebih pada masa remaja awal. Hal ini juga 
dikuatkan oleh penelitian Riyanto (2007) bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan antara pengetahuan 
kesehatan reproduksi dengan intensi perilaku seksual 
bebas. Endarto dan Purnomo (2000) menemukan hasil 
bahwa ada pengaruh sebesar 7,6 % pengetahuan kesehatan 
reproduksi terhadap perilaku seksual remaja. Hasil dari 
penelitian Dewi (2010) menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi terhadap perilaku seksual remaja. Tingkat 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksinya baik maka 
perilaku seksualnya juga baik. 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Anggrek Banjarmasin banyak 
siswa dan siswi  SMP Anggrek berpacaran disekitar 
lingkungan sekolah. Remaja terlihat saling merangkul dan 
bergandengan tangan dengan lawan jenisnya, salah satu 
remaja yang ditanya tentang pengetahuan kesehatan 
reproduksi mengatakan bahwa tidak mengetahui sama 
sekali tentang pengetahuan kesehatan reproduksi bahkan 
cenderung menghindar ketika ditanya lebih lanjut. Hal ini 
memberikan penguatan bahwa remaja yang tidak 
mengetahui tentang pengetahuan kesehatan reproduksi 
kemungkinan akan melakukan perilaku seksual secara 
bebas.  
 
Beranjak dari berbagai pendapat dan penelitian 
pendahulu maka dapat diasumsikan adanya peranan 
pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap perilaku 
seksual remaja awal di SMP Anggrek Banjarmasin.  
 
Hipotesis sementara (Ho) adalah adanya peranan 
pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap perilaku 




Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi SMP Anggrek Banjarmasin. dengan jumlah 
106 siswa yang berasal dari kelas VIII. Pengambilan data 
dilakukan di SMP Anggrek Banjarmasin. Namun 
sebelumnya untuk sampel tryout penelitian, alat ukur 
(skala) disebarkan terlebih dahulu di SMP Anggrek 
Banjarmasin pada siswa kelas IX dengan jumlah 120 
siswa. Instrumen dalam penelitian ini ada 2 (dua), yaitu 
skala Perilaku Seksual dan angket Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi.  
 
Pada skala Perilaku Seksual disusun berdasarkan 
bentuk Perilaku Seksual dikemukakan oleh Duvall, E.M 
dan Miller, B.C (dalam Kharunisa, 2013) yang terdiri dari 
(1) Touching; (2)  Kissing; (3) Petting; dan (4) Sexual 
Intercourse. Sementara itu, pada Angket pengetahuan 
kesehatan reproduksi dibuat berdasarkan ruang lingkup 
kesehatan reproduksi yang meliputi (1) sistem reproduksi 
dari Wahyudi (2000); (2) menstruasi dan mimpi basah 
serta; (3)  kehamilan dari Wahyudi (2000) dan Manuaba 
(2009). 
Uji validitas alat ukur skala perilaku seksual dalam 
penelitian ini adalah menggunakan rumus corrected item-
total correlation, sedangkan pengujian validitas Angket 
pengetahuan kesehatan reproduksi dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi dengan pertimbangan 
professional judgment dari  dosen Program Studi 
Psikologi Fakultas Kedokteran Unlam. Uji reliabilitas alat 
ukur skala perilaku seksual pada penelitian ini 
menggunakan pengujian reliabilitas dengan teknik 
koefisien reliabilitas alpha menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, sedangkan Pengujian reliabilitas pada alat ukur 
angket Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan cara 
menghitung Indeks Kesukaran aitem. 
 
Selanjutnya dari 60 pernyataan aitem perilaku 
seksual yang telah disebarkan diperoleh aitem valid 
sebanyak 37 aitem dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,938 sehingga alat ukur reliabel. Kemudian dari 60 item 
Angket Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, terdapat 30 
item yang valid. 
 
Analisa data dilakukan secara kuantitatif dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi regresi linier 
sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 17 April 2014 dengan memberikan skala perilaku 
seksual dan angket pengetahuan kesehatan reproduksi 
kepada siswa-siswi kelas VIII SMP Anggrek Banjarmasin. 
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara langsung membagikan skala perilaku seksual dan 
angket pengetahuan kesehatan reproduksi kepada siswa-
siswi kelas VIII yang terbagi empat kelas oleh peneliti 
dibantu oleh seorang teman peneliti dan beberapa guru 
dari SMP Anggrek untuk mengawasi siswa-siswi dalam 
pengisian angket.   
 
Berikut kategorisasi data variabel perilaku seksual  

















x <61,667 Rendah 29 27,35 % 
61,667 ≤ x ≤ 
123,333 
Sedang 
77 72,65 % 






x <10 Rendah 1 0,94% 
10≤ x < 20 Sedang 93 87,74% 
20 ≤ x Tinggi 12 11,32% 
Total  
 
Berdasarkan kategori pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa skor perilaku seksual pada 29 subjek 
(27,35%) berada pada kategori rendah, 77 subjek 
(72,65%) berada pada kategori sedang dan tidak ada 
subjek yang berada pada kategori perilaku seksual tinggi. 
Selanjutnya dapat diketahui skor pengetahuan kesehatan 
reproduksi yang menunjukkan kategorisasi besarnya yaitu 
pada 1 subjek (0,94%) pada kategori rendah, 93 subjek 
(87,74%) berada pada kategori sedang dan 12 subjek 
(11,32%) yang berada pada kategori tinggi. 
 
Sebelum melakukan analisa, dilakukan uji asumsi 
terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Kolmogrov-Sminov Test. Hasil uji 
normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi skala 
perilaku seksual sebesar 0,625 dan angket pengetahuan 
kesehatan reproduksi sebesar 0,089. Sehingga, skala 
perilaku seksual dan angket pengetahuan kesehatan 
reproduksi dapat dikatakan berdistribusi normal  
 
Berdasarkan hasil uji linearitas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,030 (lebih 
kecil dari 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variabel perilaku seksual dan pengetahuan kesehatan 
reproduksi terdapat hubungan yang linear. 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh hasil R 
adalah -0,207 dengan taraf signifikasi 0,033 < 0,05 yang 
berarti bahwa ada peranan yang cukup signifikan antara 
pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap perilaku 
seksual di SMP Anggrek Banjarmasin maka hipotesis 
diterima. Hal ini pun berkesesuaian dengan penelitian 
Astuti dan Sukasno (2011) memperoleh nilai chi square 
sebesar 7,693 dengan taraf signifikansi 0,05 yang 
menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan 
perilaku seksual pada siswa SMA. Hal ini berarti semakin 
baik tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan 
reproduksi dan tidak akan melakukan penyimpangan 
perilaku seksual.  
 
Penelitian Astuti (2008) pada siswa-siswi SMA 
menemukan hasil bahwa 76,1 % dari subyek yang 
memiliki pengetahuan rendah dan 29,9 % dari subjek yang 
memiliki pengetahuan tinggi tentang kesehatan reproduksi 
cenderung melakukan hubungan seksual pra nikah. 
Penelitian Suidhan, Seweng dan Noor (2013) menunjukan 
bahwa perilaku seks berat pada mahasiswa lebih banyak 
dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
rendah tentang kesehatan reproduksi.  
 
Berdasarkan analisis data menunjukan pengetahuan 
remaja awal di SMP Anggrek Banjarmasin tentang 
kesehatan reproduksi memiliki hubungan yang negatif 
dengan perilaku seksual remaja yang berarti bahwa 
semakin tinggi pengetahuan remaja tentang kesehatan 
reproduksi akan dikuti dengan penurunan perilaku seksual 
remaja dan sebaliknya jika pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi remaja rendah maka akan dikuti dengan 
peningkatan perilaku seksual. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wahyudi (2000) yang mengatakan bahwa remaja 
yang memiliki pemahaman secara benar dan proporsional 
tentang kesehatan reproduksi cenderung memahami 
perilaku seksual secara sehat dan bertanggung jawab.  
 
Sumbangan peranan pengetahuan kesehatan 
reproduksi terhadap perilaku seksual remaja sebesar 4,3 % 
yang berarti perilaku seksual dipengaruhi oleh 
pengetahuan subyek tentang hal yang berkaitan dengan 
organ reproduksi laki-laki dan perempuan, mimpi basah 
dan menstruasi serta kehamilan. Endarto dan Purnomo 
(2000) juga menemukan hasil bahwa pengetahuan remaja 
SMK tentang kesehatan reproduksi memiliki peranan 
sebesar 7,6 %.  
 
Perilaku seksual subyek dipengaruhi oleh 
pemahaman subyek mengenai informasi-informasi terkait 
dengan kesehatan reproduksi. Salah satu informasi yang 
didapat subyek adalah resiko kehamilan diluar nikah yang 
merupakan dampak dari perilaku seksual secara bebas. 
Kecilnya peranan pengetahuan remaja tentang informasi 
kesehatan reproduksi terhadap perilaku seksual disebabkan 
karena pengetahuan kesehatan reproduksi tidak langsung 
berpengaruh terhadap perilaku seksual. Pengetahuan 
kesehatan reproduksi hanya sebatas kemampuan kognisi 
bukan kemampuan afeksi yang bisa langsung berpengaruh 
dominan terhadap perilaku seksual. Hal ini dapat dilihat 
dari 95,6% faktor lain yang berpengaruh  terhadap 
perilaku seksual.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
pranikah pada remaja paling tinggi hubungan antara orang 
tua dengan remaja, diikuti karena tekanan teman sebaya, 
religiusitas, dan eksposur media pornografi (Soetjiningsih, 
2010). Faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual 
pada remaja adalah perubahan hormonal, penundaan usia 
perkawinan, penyebaran informasi melalui media massa, 
seks yang sifatnya tabu, norma-norma di masyarakat, serta 
pergaulan yang makin bebas antara laki-laki dan 
perempuan (Sarwono, 2011). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Suryoputro dkk (2006) 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
remaja di Jawa Tengah adalah, (1) faktor internal 
(pengetahuan, aspek-aspek kesehatan reproduksi, sikap 
terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi, 
perilaku, kerentanan yang dirasakan terhadap resiko, 
kesehatan reproduksi, gaya hidup, pengendalian diri, 
aktifitas sosial, rasa percaya diri, usia, agama, dan status 
perkawinan), (2) faktor eksternal (kontak dengan sumber-
sumber informasi, keluarga, sosial-budaya, nilai dan 
norma sebagai pendukung sosial untuk perilaku tertentu). 
Sejalan dengan itu penelitian Banun dan Setyorogo (2013) 
tempat tinggal, keharmonisan keluarga dan gaya hidup 
adalah faktor-faktor lain yang akan mempengaruhi 
perilaku seksual. Penelitian Amaliyasari dan Puspitasari 
(2008) menjelaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku seksual adalah informasi tentang 
seksual, seperti media massa. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti banyak siswa-
siswi yang saling berpacaran di luar lingkungan sekolah 
dan menunjukan perilaku seksual, salah satu contoh adalah 
memeluk lawan jenis ketika menaiki satu motor. Perilaku 
seksual ini mungkin dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak peneliti teliti. Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah tidak menyertakan tingkat intelektualitas sebagai 
variabel kontrol pengetahuan dan peneliti hanya terfokus 
pada variabel pengetahuan kesehatan reproduksi sehingga 
faktor lain selain variabel kesehatan reproduksi tidak 




Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan 
pengetahuan kesehatan reproduksi terhadap perilaku 
seksual remaja awal di SMP Anggrek Banjarmasin 
menunjukan bahwa peranan yang bersifat negatif antara 
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual 
remaja awal yang berarti bahwa semakin tinggi 
pengetahuan kesehatan reproduksi maka akan semakin 
rendah perilaku seksual yang dilakukan.  
 
Sumbangan pengetahuan kesehatan reproduksi 
terhadap perilaku seksual sebesar 4,3% sedangkan 95,7 %  
adalah faktor lain di luar pengetahuan kesehatan 
reproduksi. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku seksual remaja seperti hubungan antara orang tua 
dengan remaja, tekanan teman sebaya, religiusitas, media, 
perubahan hormonal, penundaan usia perkawinan, seks 
yang sifatnya tabu, norma-norma di masyarakat, serta 
pergaulan yang makin bebas antara laki-laki dan 
perempuan. Hal ini memberi kesimpulan bahwa 
pengetahuan kesehatan reproduksi bukan satu-satunya 
faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja awal 
di SMP Anggrek Banjarmasin. 
 
SMP Anggrek Banjarmasin diharapkan untuk dapat 
lebih meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan 
kesehatan reproduksi, fungsi dan dampaknya kepada siswa 
dan siswi melalui mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
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